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pekerjaan rumah. Namun, sebenarnya hal tersebut akan
memiliki dampak buruk bagi balita, mulai dari mata rusak,
antisosial, jarang berbicara, perkembangan otak kurang
dan sebagainya. Oleh karena itu, diadakan edukasi dan
pendampingan kepada para orang tua dengan media
berupa flyer sebagai penyalur informasi, dengan tujuan
untuk lebih memperhatikan anak-anak mereka dengan
harapan agar kesehatan, pertumbuhan dan perkembangan
balita tetap terjaga dengan baik dan tidak terkena dampak
buruk dari gadget. Metode yang dilakukan adalah dengan
melakukan sosialisasi dan diskusi bersama para orang tua
di PAUD Al-Hidayah Desa Dadirejo mengenai bagaimana
cara yang baik untuk mengatasi penggunaan gawai pada
balita mereka. Hasil yang didapat selama sosialisasi yaitu
bahwa pengetahuan orang tua mengenai penggunaan
gadget pada anak masih kurang bijak. Setelah sosialisasi
diharapkan para orang tua mampu memantau penggunaan
gadget pada anak dan memberikan permainan atau
kegiatan yang lebih menyenangkan ke anak sehingga anak
tidak hanya tertarik pada gadget saja.
Keywords: Gawai; Balita; Orang Tua

Pendahuluan

Gawai atau yang lebih sering dikenal dengan nama gadget yaitu suatu teknologi yang
digunakan sebagai alat komunikasi untuk membantu kebutuhan manusia. Gawai merupakan
bagian dari perkembangan teknologi yang digunakan merata di semua kalangan usia (Fajariyah
& Suryawan, 2018). Menurut data Badan Pusat Statistik, pengguna handphone pada tahun
2022 adalah sebanyak 67, 88% yangpenggunanya adalah anak berusia 5 tahun ke atas. Gawai
sudah menjadi bagianintegral dalam kehidupan, termasuk anak usia dini. Kemudian
penggunaan gawaipada anak usia dini akhirnya menimbulkan keprihatinan bagi orang tua,
tenaga pendidik, dan para profesional kesehatan (Prabowo et al., 2023). Sesuai dengan hasil
analisis situasi di wilayah tertentu, termasuk di desa Dadirejo sendiri dimana penggunaan
gawai pada anak usia dini sudah sangat umum dan belum diimbangi olehpemahaman yang
memadai mengenai penggunaan yang bijak dan sehat (Prabowo et al., 2023). Gawai sendiri
memiliki dampak yang positif dan juga negatif. Terutama jika penggunanya masih berusia di
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bawah umur apalagi anak-anak hingga balita. Maka dari itu, untuk meminimalisir dampak
negatif yang ditimbulkan daripenggunaan gawai, sehingga dilakukan edukasi ke orang tua
mengenai penggunaan gawai pada anak-anaknya. Dimana pada era 2020-an anak-anak usia
dini sudah masuk dalam generasi Alpha. Karakteristik dari generasi alpha adalah memiliki
sikap ketergantungan terhadap teknologi, kurang waktu dalam bersosialisasi, kreativitas yang
kurang, dan bersikap individualis (Dini, 2020).

Selain itu, anak usia dini adalah periode keemasan yang hanya sekali seumur hidup
yang berpengaruh pada perkembangan dan pertumbuhan individu (Rondli et al., 2024). Pada
masa ini, terjadi beberapa hal positif yang dikuasai oleh anak secara fisiologis maupun
psikologis. Capaian positif ini bersifat gradual, menyeluruh, stimultan dan progressif pada
perkembangan kognitif yang 50% perkembangannya terjadi semenjak konsepsi hingga anak
berusia 4 tahun dan 30% selanjutnya terjadi di usia 5-8 tahun perubahan fisik, keterampilan
motorik, pengetahuan, cara berpikir, kemampuannya menyelesaikan masalah, bahasa,
komunikasi, perubahan kematangan emosi dan keterampilan sosial (Dini, 2020). Sehingga
dalam hal ini, perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini harus didampingi oleh orang tua
dengan baik, termasuk dalam penggunaan gawai.

Metode

Kegiatan edukasi ini dilakukan oleh tim KKN 101 UMK 2023 di Paud Al- Hidayah
Desa Dadirejo pada tanggal 30 Agustus 2023. Subjek utama dalam edukasi ini adalah anak usia
dini yang berada di Paud Al-Hidayah serta para wali muridnya. Kegiatan ini diikuti oleh 8
anak, 8 wali murid, dan 2 tenaga pendidik. Waktu yang dibutuhkan yaitu 40-50 menit berisi
sosialisasi dengan tema “Edukasi Penggunaan Gawai Pada Balita” melalui media flyer untuk
memudahkan penyampaian informasi. Dalam hal ini yang dibahas dalam sosialisasi adalah
dampak negatif penggunaan gawai pada balita dan juga solusi yang dapat dilakukan untuk
menghindari dampak negatif tersebut.
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Gambar 1. Flyer sosialisasi edukasi penggunaan gawai

Hasil

Edukasi penggunaan gawai pada balita dengan melalui pendampingan orang tua
ditujukan untuk para orang tua dengan anak balitanya atau anak usia dini yang sudah
menggunakan gawai dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna untuk para orang tua agar dapat mendampingi dan mengawasi anak-
anaknya dalam menggunakan gawai. Sehingga dampak negatif dari gawai dapat dihindari atau
diminimalisir. Hal ini dikarenakan penggunaan gawai dapat mempengaruhi perkembangan
anak, dimana proses perkembangan anak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Pemberian gawai pada anak termasuk salah satu faktor eksternal yang didukung dengan sosial
ekonomidan pola pengasuhan orang tua. Gawai berpengaruh secara langsung terhadap
perkembangan bicara-bahasa dan sosialisasi-kemandirian anak (Fajariyah & Suryawan, 2018).

Kegiatan edukasi dilakukan dalam bentuk sosialisasi kepada para wali murid disertai
anak usia dini yang hadir. Acara sosialisasi dimulai dengan perkenalan tim KKN kemudian
dijelaskan tujuan diadakannya sosialisasi. Sebelum sosialisasi dilakukan, pengisian daftar hadir
diisi terlebih oleh peserta dan wali murid yang hadir.

Gambar 2. Pengisian daftar hadir
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Kemudian setelah itu, sesi sosialisasi dilakukan dengan judul “Edukasi Penggunaan
Gawai pada Balita”. Sesi ini dilakukan dengan penyampaian materi yang oleh 2 orangdari tim
KKN yang membahas mengenai dampak negatif penggunaan gawai pada balita. Setelah sesi
sosialisasi kemudian dilanjutkan oleh sesi tanya jawab.

Y

Gambar 3. Penyampaian Materi

Ada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh para wali murid, diantaranya yaitu ciri-
ciri anak ketergantungan gawai dan bagaimana solusi agar anak tidak menggunakan gawai
berlebihan. Dalam hal ini, peran orang tua antara ayah ibu dan keluarga dapat membantu
memberikan pendidikan pada anak sesuai dengan kemampuan yang anak miliki.
Memperkenalkan anak dengan lingkungan dan kegiatan lain untuk menghindarkan anak agar
tidak kecanduan gawai sehingga anak dapat belajar serta bermain sesuai dengan
perkembangan dan masa-masa usia anak. Orang tua turut mendampingi dan membantu
memberikan contoh perilaku seusianya. Setelah sesitanya jawab selesai maka dilanjutkan
acara foto bersama kemudian acara ditutup.

Gambar 4. Foto Bersama setelah sosialisasi
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Diskusi

Penggunaan gawai di era sekarang ini sudah merata di semua kalangan dan sudah
dianggap lumrah. Gawai adalah alat yang berfungsi untuk melakukan komunikasi jarak jauh.
Selain itu, masih ada banyak lagi fungsi gawai disertai berbagai banyak dan jenis fitur yang
disediakan. Penggunaan gawai pada anak-anak atau balita jika tidak diimbangi oleh kegiatan
lain dan juga pengawasan dari orang tua, maka akan berakibat ke hal yang merugikan bagi
anak-anak. Hal ini disebabkan karena penggunaan gawai yang berlebihan dapat menyebabkan
berbagai gangguan perkembangan, di antaranya gangguan bicara-bahasa, gangguan emosi, dan
gangguankognitif (Fajariyah & Suryawan, 2018). Pada anak usia dini, perkembangan sosial
emosional sangat penting untuk dikembangkan karena kemampuan anak dalam mengelola
emosi dan berinteraksi sosial dengan orang lain sangat dibutuhkan ketika anak memasuki
lingkungan di sekitarnya. Tanpa kemampuan mengelola emosi dan kemampuan melakukan
interaksi sosial yang baik, anak akan kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya.
Kemampuan ini juga akan membantu anak untuk menemukan jati diri dan peran anak dalam
kehidupan nyata (Radliya et al., 2017). Interaksi yang baik antara ibu dan anak sangat penting
karena dapat memberikan banyak perasaan, pengalaman, dan pembelajaran secara sosial dan
emosional sehingga memungkinkan anak untuk memiliki tingkat perkembangan sosial-
emosional yang tinggi (Rahmawati & Latifah, 2020). Intensitas penggunaan gawai memiliki
dampak yang besar terha- dap perkembangan sosialisasi- kemandirian, bicara dan bahasa,
gerak halus, dan terakhir adalah gerak kasar. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan tugas
perkembangan pada setiap tahapan usia anak yang tidak tuntas, dimana seharusnya di masa
anak belajar bicara dan bersosialisasi akan tetapi anak dengan penggunaan gawai berlebihan
akan cenderung lebih penutup dan hanya tertarik dengan gawai saja (Santoso & Amaliyah,
2022). Dampak lainnya yang disebabkan yaitu karena anak memilih sekedar duduk dan
berbaring untuk menghabiskan waktunya bermain gawai. Secara langsung, hal tersebut akan
mengganggu perkembangan gerak kasar anak. Terlebih apabila terjadi pada masa ketika anak
mulai berlatih untuk berjalan. Selain gerak kasar, penggunaan gawai juga dapat menghambat
perkembangan gerak halus anak (Listiyoningsih et al., 2024). Hal itu disebabkan karena
gambar yang ditampilkan gawai dengan ukuranyang sama dapat mengganggu perkembangan
kognitif anak, sehingga anak tidakmampu membedakan ukuran benda pada bentuk yang
sesungguhnya. Penggunaan gawai juga mempengaruhi kemampuan berbahasa anak, insiden
keterlambatan perkembangan bahasa pada balita di Indonesia cukup tinggi.

Jumlah balita (0-4 tahun) di Indonesia tahun 2014 sebesar 9,54% dari seluruh populasi.
Saat menggunakan gawai, anak menjadi kurang interaktif dan komunikatif. Hal ini
menyebabkan anak mengalami keterlambatan perkembangan bicara dan bahasa. Penelitian
menunjukkan bahwa sejak menggunakan gawai, ketika di rumah anak menjadi susah diajak
berkomunikasi, tidak peduli, dan kurang berespon pada saat orang tua mengajaknya berbahasa.
Anak dengan tingkat ketergantungan gawai, memiliki sedikit kesempatan untuk berinteraksi
dengan orang lain (Fernandez &L estari, 2020). Dalam penggunaan jangka panjang, gawai tidak
hanya membuat anak kecanduan melainkan juga dapat berpengaruh terhadap kesehatan
khususnya mata, dan dapat menyebabkan obesitas karena kurangnya aktivitas fisik akibat
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terlalu sering memainkan gawai. Penggunaan gawai berlebih juga dikaitkan dengan
permasalahan kesehatan mental (Lestari & Millenia, 2020).

Anak balita adalah masa dimana pertumbuhan dan perkembangan mengalami
peningkatan yang pesat, sering kali juga disebut golden age karena masa ini sangat penting
untuk memperhatikan tumbuh kembang anak, sehingga bisa mencegah dan meminimalisir
terjadinya kelainan (Kecamatan & Pada, 2022). Kemudian Srinahyanti, dkk (2018)
menemukan bahwa 42,1% anak prasekolah terpapar gadget yang relatif tinggi. Penggunaan
gawai pada anak prasekolah adalah menonton video atau bermain game. Penelitian
menemukan bahwa gawai memberi kontribusi positif dan negatif pada anak. Efek negatif
penggunaan gawai terutama bila tanpa pengelolaan yang tepat, diantaranya obesitas,
keterlambatan wicara, kecanduan, buruknya konsentrasi anak dan paparan radiasi. Radiasi
dalam gawai yang dapat merusak jaringan syaraf dan otak anak bila anak sering menggunakan
gawai dan juga dapat menurunkan daya aktif anak (Amelia et al., 2023). Jikapun anak terpaksa
menggunakan gawai maka penggunaan gawai dalam meningkatkan pengetahuan padaanak
harus dapat disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan dengan menanamkan
pendidikan dasar pada anak akhlak dan karakter yang baik dari orang tua, sehingga anak dapat
mengikuti aturan yang diterapkan oleh keluarga tidak membiarkan anak dalam dunia gawainya
yang akan menjadi jurang pemisah komunikasi dalam keluarga (No et al., 2020). Gadget
memungkinkan penggunanya bermain di segala tempat baik tempat yang ramai maupun sepi.
Salah satunya anak- anak menjadi kurang memiliki sosialisasi dan sikap santun dengan
lingkungan sekitarnya. Mereka terlalu asyik menggenggam dan memainkan gadget mereka
tanpa perduli dengan keadaan dan situasi sekitarnya (Saniyyah et al., 2021). Maka dari itu, bagi
orang tua penting untuk melakukan pengawasan dan pemantauan terhadap penggunaan gawai
pada anaknya. Orang tua diharapkan tidak hanya mendampingi, tetapi juga mengajak anak
untuk berinteraksi serta memilihkan aplikasi yang edukatif.Dengan demikian, dampak negatif
dari penggunaan gawai dapat diminimalisir dan dampak positif yang dapat mendukung proses
perkembangan dapat diperoleh, di antaranya dapat menunjang pengetahuan anak dan dapat
mengembangkan kreativitas anak. Selain mempengaruhi perkembangan anak, sikap anak juga
akan terpengaruhi menjadi agresif jika menggunakan gawai tanpa pendampingan orang tua.
Hal ini disebabkan oleh tontonan di gawai yang menampilkan konten kekerasan sehingga anak
akan meniru apa yang dilihatnya. Kebiasaan menggunakan gawai juga akan membuat anak
berfikir dangkal dan malas mencari solusi dari permasalahannya.Disebabkan karena gawai
sudah menyediakan fitur untuk mencari solusi dan jawabanatas setiap pertanyaan, maka anak
akan menjadi ketergantungan dengan gawai dan enggan untuk mandiri dalam menyelesaikan
permasalahannya.

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk mengajak anaknyakeluar dari
penggunaan gawai adalah, sebagai orang tua dapat selalu menjadi pendengar yang baik dan
aktif untuk anak agar anak dapat mengekspresikan perasaandan emosinya secara mendalam
tanpa di tutupi dan mencari pelarian (Fajrie et al., 2024). Kemudian, sebagai orang tua juga
dapat memberikan contoh yang baik ke anak dengan cara tidakmenggunakan gadget terlalu
sering sehingga ketika anak melihat situasi tersebut anakakan mencontoh hal yang baik pula.
Dapat juga mengubah situasi lingkungan, membagi jadwal kapan waktu main anak dan kapan
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waktu anak harus belajar, makan,dan juga sekolah dan lain-lain. Mengajak anak bermain di
luar ketika anak merasa bosan juga dapat dilakukan, karena biasanya anak ingin melakukan
hal yang tidak biasa, hal yang bisa membuat perhatiannya tertuju pada hal yang menarik. Di
sini orang tua juga dituntut untuk membuat anak tertarik pada hal tersebut. Orang tua bisa
mengajak teman- teman seusianya untuk bermain di luar, diantaranya bermain bola, bermain
permainan tradisional (No et al., 2020). Kegiatan fisik di luar ruangan dapat dilakukan oleh
orang tua dengan mengajak anak bermain bersama seperti dance ataupun bernyanyi bersama,
sehingga motorik anak akan bekerja dan melupakan gadgetnya.

Kesimpulan

Edukasi penggunaan gawai dilakukan di PAUD Al-Hidayah desa Dadirejo dengan
sasaran para murid yang ada di PAUD beserta wali muridnya. Edukasi dilakukan melalui
kegiatan sosialisasi dengan tema edukasi penggunaan gawai pada balita dengan tujuan
memberikan informasi kepada para orang tua mengenai dampak negatif yang ditimbulkan
gawai kepada para penggunanya terutama anak-anak. Sehingga diharapkan orang tua mampu
mengawasi ruang gerak anak dalam menggunakan gawai dan meminimalisir dampak negatif
yang akan ditimbulkan. Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa
kegiatan edukasi iniberjalan dengan lancar dan dapat memberikan informasi baru kepada orang
tua sesuaidengan tujuan awal. Diketahui bahwa dampak negatif penggunaan gawai cukup
banyak, maka peran orang tua dalam mengasuh anak harus lebih bijak dan dapat memberikan
contoh yang baik bagi anak.
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